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ABSTRAK 

Judul   : Persepsi Siswa Tentang Upaya Guru BK Dalam Membantu 

                          Siswa Yang Mengalami Kesulitan Belajar 

 

Penulis  : Vortika Yulia 

Pembimbing  : 1. Dr. Alizamar, M.Pd., Kons. 

    2. Drs. Indra Ibrahim, M.Si Kons. 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh upaya yang dilakukan guru BK dalam 

membantu siswa yang mengalami kesulitan belajar. Salah satu upaya yang 

dilakukan oleh guru BK adalah dengan mengidentifikasi kesulitan belajar siswa 

melalui menandai siswa dalam satu kelas yang diperkirakan mengalami kesulitan 

belajar, melakukan observasi pada saat siswa dalam proses belajar mengajar, 

mengamati tingkah laku dan kebiasaan siswa dalam mengikuti pelajaran, 

mengamati tingkah laku siswa dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru, 

berusaha mengetahui kebiasaan dan cara belajar siswa dirumah, mendengarkan 

pendapat dari guru lain atau wali kelas, dan menganalisis hasil ulangan siswa. 

Pemberian bantuan layanan bimbingan dan konseling juga dilakukan oleh guru 

BK  melalui layanan informasi, layanan penguasaan konten, layanan penempatan 

dan penyaluran, layanan konseling perorangan, dan layanan bimbingan kelompok 

dan konseling kelompok. Adapun tujuan dari pelaksanaan penelitian ini secara 

umum untuk mengungkapkan persepsi siswa terhadap apa saja upaya guru BK 

dalam membantu siswa yang mengalami kesulitan belajar di SMA N 2 Sungai 

Tarab Kabupaten Tanah Datar. 

Metode penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan deskriptif, 

subjek penelitian adalah siswa kelas XI SMA N 2 Sungai Tarab Kabupaten Tanah 

Datar dengan jumlah sampel 40 orang siswa. Instrumen yang digunakan adalah 

angket. Data dianalisis dengan teknik statistik deskriptif. 

Dari hasil penelitian terlihat bahwa upaya guru BK dalam 

mengidentifikasi kesulitan belajar siswa bahwa 70,08% siswa kelas XI 

menyatakan upaya guru BK sudah baik dalam mengidentifikasi kesulitan belajar 

siswa, dan 29,91% siswa menyatakan upaya guru BK kurang baik dalam 

mengidentifikasi kesulitan belajar siswa. Upaya guru BK dalam memberikan 

layanan bimbingan dan konseling kepada siswa yang mengalami kesulitan belajar 

bahwa 67,5% siswa menyatakan upaya guru BK sudah baik dalam memberikan 

layanan bimbingan dan konseling kepada siswa yang mengalami kesulitan belajar, 

dan 32,5% siswa menyatakan upaya guru BK kurang baik dalam memberikan 

layanan bimbingan dan konseling kepada siswa yang mengalami kesulitan belajar.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan upaya membantu perkembangan siswa sebagai 

makhluk hidup individu dan makhluk sosial, sehingga ia dapat hidup secara 

layak dalam kehidupannya. Melalui pendidikan siswa dibekali dengan 

berbagai ilmu pengetahuan, dikembangkan potensi diri dan kepribadiannya. 

Di Indonesia pendidikan bertujuan untuk membantu pencapaian 

perkembangan individu secara optimal sesuai dengan potensi yang dimiliki 

dan dapat menghasilkan manusia yang berkualitas. 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal mempunyai visi yang mulia 

untuk menciptakan suasana belajar yang kondusif guna mengembangkan 

potensi siswa dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 

Pada dasarnya fungsi dan tujuan pendidikan di Indonesia adalah untuk 

mengembangkan potensi siswa, seperti yang tercantum dalam Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003, Pasal 3 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

yaitu: 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 

demikratis serta bertanggung jawab. 

 

Sejalan dengan fungsi dan tujuan pendidikan tersebut, layanan bimbingan 

dan konseling mengupayakan berbagai bantuan bimbingan kepada siswa agar 

siswa dapat berkembang secara optimal. Peraturan Pemerintah Nomor 

1 
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29/1999 tentang Pendidikan Menengah Bab X Pasal 27 Ayat 1 menyatakan 

bahwa, “Bimbingan merupakan bantuan yang diberikan kepada siswa dalam 

rangka upaya menemukan pribadi, mengenal lingkungan dan merencanakan 

masa depan”. Kegiatan bimbingan merupakan usaha pemberian bantuan, 

maka kegiatan tersebut haruslah diberikan oleh seorang tenaga ahli. Peraturan 

Pemerintah Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 

Nomor 16 Tahun 2009 Tentang Jabatan Fungsional Guru dan Angka 

Kreditnya Pasal 1 dinyatakan bahwa kegiatan bimbingan adalah kegiatan 

guru pembimbing dalam menyusun rencana bimbingan, melaksanakan 

bimbingan, mengevaluasi proses dan hasil bimbingan, serta melakukan 

perbaikan tindak lanjut bimbingan dengan memanfaatkan hasil evaluasi, 

dalam SPP BKS (Prayitno, 1997:11) Pasal 3 Ayat 2 dinyatakan bahwa,  

“tugas pokok guru pembimbing adalah menyusun program bimbingan, 

melaksanakan program bimbingan, evaluasi pelaksanaan bimbingan, analisis 

hasil pelaksanaan bimbingan dan tindak lanjut dalam program bimbingan 

terhadap peserta didik yang menjadi tanggung jawabnya”. 

Belajar merupakan kegiatan perubahan dalam perbuatan melalui 

aktivitas, praktek dan pengalaman. Hamzah B. Uno, (2008:22) menjelaskan 

belajar adalah suatu proses yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh 

suatu perubahan tingkah laku secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman  

individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. 

Thursan Hakim (2000:1) menyatakan belajar adalah suatu perubahan di 

dalam kepribadian manusia, dan perubahan tersebut ditampakkan dalam 
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bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti peningkatan 

kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, keterampilan, dan 

kemampuannya. 

Sedangkan menurut Nana Sudjana (2004:15) belajar merupakan suatu 

proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang. 

Perubahan sebagai hasil proses belajar yang ditunjukkan dalam berbagai 

bentuk seperti perubahan pengetahuan, perubahan sikap dan tingkah laku, 

keterampilan, kecakapan, dan kemampuannya. 

Senada dengan pendapat di atas, W. S Winkel (1986:11) menyatakan 

belajar merupakan suatu aktivitas mental atau psikis yang berlangsung dalam 

interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan 

dalam pengetahuan, pemahaman, nilai dan sikap. 

Keterampilan belajar setiap siswa berbeda-beda, ada siswa yang dapat 

belajar dengan baik dan juga ada siswa yang mengalami kesulitan belajar. 

Siswa yang mengalami kesulitan belajar ditandai dengan munculnya masalah-

masalah dalam proses belajar siswa tersebut dan hasil belajar yang diperoleh 

pun kurang memuaskan. Kesulitan belajar yang dialami oleh siswa akan 

mengganggu proses belajarnya baik di sekolah maupun di rumah. Hal ini 

senada dengan pendapat Prayitno (1997:35) yang menyatakan bahwa proses 

belajar akan berjalan dengan baik apabila siswa terbebas dari permasalahan 

yang mengganggu proses belajarnya. Berkenaan dengan kesulitan belajar, 

       Syaiful Bahri Djamarah (2000:246) menyatakan bahwa:  
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Ada beberapa ciri-ciri siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar, 

diantaranya (1) Menunjukkan hasil belajar yang rendah, di bawah rata-

rata nilai yang dicapai oleh kelompoknya atau di bawah potensi yang 

dimilikinya, (2) Hasil yang dicapai tidak seimbang dengan usaha yang 

telah dilakukan, artinya siswa yang selalu berusaha belajar giat tetapi 

hasil belajarnya kurang memuaskan, (3) Lambat dalam menyelesaikan 

tugas-tugas belajarnya, ia sering tertinggal dari teman-temannya dalam 

menyelesaikan tugas, (4) Menunjukkan sikap yang kurang wajar, acuh 

tak acuh, menentang, mudah tersinggung dan sebagainya, (5) 

Menunjukkan tingkah laku yang tidak seperti biasanya ditunjukkan pada 

orang lain, (6) Memiliki intelegensi yang cukup baik tetapi hasil belajar 

kurang memuaskan, (7) Peserta didik yang menunjukkan prestasi belajar 

yang tinggi untuk sebagian mata pelajaran tetapi rendah di mata pelajaran 

lainnya.  

 

Mutu pendidikan di sekolah akan ditentukan oleh proses belajar mengajar 

dan kualitas siswa tergambar dari hasil belajar yang diperoleh, hal ini sesuai 

dengan pendapat Slameto (2003:1) yang menyatakan bahwa, “dalam 

keseluruhan proses pendidikan di sekolah kegiatan belajar merupakan 

kegiatan yang paling penting, ini berarti bahwa berhasil tidaknya pencapaian 

tujuan pendidikan banyak tergantung kepada proses belajar yang dialami 

siswa sebagai peserta didik”. 

Upaya mencapai tujuan tersebut di atas dapat diwujudkan apabila siswa 

menjalani proses belajar mengajar dengan baik. Adapun keberhasilan dan 

kegagalan siswa dalam mengikuti pelajaran di sekolah dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, baik berupa faktor internal maupun faktor eksternal. Faktor 

internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri siswa itu sendiri, 

seperti motivasi belajar, keterampilan belajar, dan kondisi fisik. Faktor 

eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri siswa, seperti guru, 

mata pelajaran, tata tertib sekolah, teman sebaya dan lingkungan. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang Wali Kelas XI di 

SMA Negeri 2 Sungai Tarab Kabupaten Tanah Datar pada 23 September 

2013, menjelaskan bahwa upaya membantu siswa yang mengalami kesulitan 

belajar dilakukan oleh semua personil sekolah, termasuk guru BK. Dari dua 

orang guru BK yang ada di sekolah, keduanya memiliki perhatian yang penuh 

dalam upaya pengentasan kesulitan belajar siswa seperti melakukan konseling 

individual agar masalah siswa teratasi. 

Siswa yang mengalami kesulitan belajar kurang memiliki partisipasi yang 

baik, contohnya siswa tidak mau memberikan tanggapan maupun 

mengeluarkan ide-ide dalam proses belajar mengajar. Kesulitan belajar yang 

dialami oleh siswa seperti malas mengerjakan PR, tidak melengkapi catatan, 

dan lambat dalam mengerjakan latihan yang diberikan guru, sehingga 

kurangnya waktu untuk belajar siswa baik di rumah maupun di sekolah, 

kebiasaan belajar yang kurang baik (tidak memperhatikan guru saat 

menjelaskan materi pelajaran, berbicara dengan teman pada saat proses 

belajar mengajar dan sering keluar kelas dalam waktu yang lama saat proses 

belajar mengajar berlangsung), terlalu banyak menghabiskan waktu untuk 

bermain, kurangnya motivasi dalam belajar sehingga materi pelajaran sukar 

diterima dan dipahami, suasana kelas yang kurang menyenangkan, kurangnya 

kreativitas guru dalam menggunakan metode untuk menunjang proses belajar 

mengajar, siswa tidak mempunyai ruang dan tempat belajar yang khusus di 

rumah, dan kurangnya peranan orangtua dalam memotivasi anak untuk 

belajar.  
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Penyebab dari kesulitan belajar yang dialami oleh siswa dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, baik berupa faktor internal maupun faktor eksternal. Faktor 

internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri siswa itu sendiri, 

seperti motivasi belajar, keterampilan belajar, dan kondisi fisik. Faktor 

eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri siswa, seperti teman 

sebaya dan lingkungan. 

Siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar, tergambar dari hasil 

belajar yang diperolehnya berada di bawah kriteria ketuntasan minimum 

(KKM) yang telah ditetapkan oleh sekolah, siswa yang mengalami kesulitan 

dalam belajar terlihat dari legger nilai seperti pada tabel 1 berikut: 

Tabel 1 

Siswa yang Tidak Mencapai KKM 

No  Mata 

Pelajaran 

KKM Siswa yang Tidak Mencapai KKM Jumlah  

XI 

IA 

1 

XI 

IA 

2 

XI 

IA 

3 

XI 

IS 

1 

XI 

IS 

2 

XI 

IS 

3 

XI 

IS 

4 

XI 

IS 

5 

1.  Agama  7 2 1 2 4 7 3 4 3 26 

2. PKN 65 2 3 3 8 5 5 7 5 38 

3. Bahasa 

Indonesia 

7 2 3 3 5 6 3 6 5 33 

4. Matematika  65 6 7 7 13 15 11 13 14 86 

5. Biologi  7 3 3 2 - - - - - 8 

6. Fisika  7 9 8 7 - - - - - 24 

7. Kimia  7 14 17 15 - - - - - 46 

8. Sejarah  65 5 3 3 8 7 5 6 4 41 

9. Sosiologi  7 - - - 9 8 7 7 6 37 

10. Ekonomi 

Akuntasi 

7 - - - 7 6 7 5 7 32 

11. Geografi  7 - - - 5 6 6 4 7 28 

12. Bahasa 

Inggris 

7 1 3 4 2 4 5 6 5 30 

13. Seni 

Budaya 

7 1 2 1 3 2 2 1 3 15 

14. TIK 7 2 2 1 2 3 2 2 2 16 

Sumber: Wali Kelas XI SMA N 2 Sungai Tarab Kab. Tanah Datar 
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Berdasarkan tabel di atas terlihatlah bahwa siswa yang memperoleh nilai 

di bawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang membutuhkan 

bimbingan dari guru BK untuk mengetahui permasalahan siswa yang 

memperoleh nilai di bawah KKM dan mengentaskan masalah tersebut. 

Sebagian dari siswa yang tidak mencapai KKM telah diberikan layanan 

konseling perorangan oleh guru BK. 

 Berdasarkan keterangan dari guru BK tanggal 30 September 2013, 

masalah belajar siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar, dilihat dari 

hasil AUM PTSDL: (1) prasyarat penguasaan materi pelajaran, tergolong 

rendah karena siswa kurang memiliki motivasi dalam belajar, malas, tidak 

memperhatikan guru saat menjelaskan pelajaran, (2) keterampilan belajar, 

siswa yang mengalami kesulitan belajar tidak memiliki keterampilan dalam 

belajar karena siswa tidak berpartisipasi aktif dalam proses belajar mengajar, 

(3) sarana belajar, siswa memiliki sarana belajar yang cukup baik namun 

siswa kurang menggunakan dengan baik karena masih ada siswa yang tidak 

mengerjakan PR padahal siswa tersebut memiliki buku yang dipinjamkan 

oleh sekolah, (4) diri pribadi, siswa tidak memiliki kesiapan dalam mengikuti 

proses belajar mengajar di sekolah karena siswa sering keluar masuk kelas 

saat guru memberikan materi pelajaran, (5) lingkungan sosio emosional, 

siswa yang mengalami kesulitan belajar lingkungan sosio emosionalnya 

kurang baik terlihat dari motivasi yang diberikan orangtua yang kurang. 

Berdasarkan wawancara 30 September 2013 guru BK juga menjelaskan 

bahwa siswa yang mengalami kesulitan belajar dalam mengikuti ujian akan 
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terlihat tidak konsentrasi, gelisah, dan mencontek jawaban temannya. Siswa 

yang mengalami kesulitan belajar tidak percaya akan kemampuan dirinya 

sendiri ini dikarenakan cara belajar yang salah selama proses belajar 

mengajar. Adapun upaya dari guru BK yang telah pernah dilakukan dalam 

mengatasi siswa yang mengalami kesulitan belajar yaitu dengan 

mengidentifikasi siswa secara langsung, melakukan konseling individual dan 

memanggil orangtua siswa, (siswa sering keluar kelas dalam waktu lama, 

tidak memperhatikan guru saat menjelaskan pelajaran, sering tidak 

mengerjakan PR, dan hasil belajar siswa banyak di bawah KKM yang 

ditetapkan sekolah), namun upaya tersebut belum sepenuhnya berhasil karena 

kurang optimalnya pelayanan bimbingan dan konseling oleh guru BK. 

Menurut guru BK untuk satu semester siswa yang mengalami kesulitan 

belajar yang diberikan layanan bimbingan dan konseling untuk mengatasi 

kesulitan belajar sebanyak 40 orang. Sebagai seorang guru BK hendaknya 

bisa memberikan pelayanan bimbingan dan konseling yang baik kepada 

semua siswa. Oleh karena itu, upaya guru BK sangat dibutuhkan untuk 

menuntaskan masalah ini. Jika dibiarkan, maka siswa yang bersangkutan akan 

mengalami berbagai hambatan dalam mengembangkan potensi dan 

menyelesaikan pendidikan. 

Bimbingan dan konseling merupakan upaya pemberian bantuan kepada 

peserta didik agar mampu berkembang secara optimal, mengembangkan 

potensi dirinya sehingga memiliki kekuatan spritual, keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
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yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Hal ini tercantum 

dalam SK Mendikbud Nomor. 025/ 1995 tentang petunjuk teknis ketentuan 

pelaksanaan jabatan dan fungsional guru dan angka kreditnya bahwa, 

“bimbingan dan konseling adalah pelayanan bantuan untuk peserta didik, baik 

secara perorangan maupun kelompok agar mampu mandiri dan berkembang 

secara optimal dalam bimbingan pribadi, sosial, belajar, karir, melalui jenis 

layanan dan kegiatan pendukung berdasarkan norma-norma yang berlaku”. 

Dari penjelasan di atas jelaslah bahwa layanan bimbingan dan konseling 

mengupayakan berbagai bantuan bimbingan kepada siswa agar berkembang 

secara optimal yang pelaksanaannya dipercayakan kepada guru BK. Sebagai 

salah satu unsur pelaksana pendidikan di sekolah guru BK ditugaskan khusus 

untuk memberikan layanan bimbingan dan konseling yang sasarannya adalah 

semua siswa, mengurangi hal-hal yang dapat membuat kelancaran kegiatan 

belajar mereka agar dapat mencapai kesuksesan dalam belajar. Hasil 

bimbingan ini diharapkan dapat mendorong perkembangan kepribadian siswa 

ke arah pembentukan sikap positif untuk memiliki watak yang 

menggambarkan kematangan, kedewasaan, dan kemandirian. Kalau kondisi 

ini telah terbentuk selama siswa berada di sekolah, maka hal-hal negatif besar 

kemungkinan akan dapat dihilangkan. 

Jika dikaitkan dengan siswa yang mengalami kesulitan belajar, maka 

peranan guru BK adalah memberikan layanan bimbingan dan konseling 

sehingga siswa dapat mengembangkan potensi mereka serta mengentaskan 

permasalahan yang mereka alami. Lebih lengkap Mulyadi (2010:99) 
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memaparkan tujuan pelayanan bimbingan ialah agar konseli dapat: (1) 

merencanakan kegiatan penyelesaian studi, perkembangan karir serta 

kehidupan di masa yang akan datang; (2) mengembangkan seluruh potensi 

dan kekuatan yang dimiliki seoptimal mungkin; (3) menyesuaikan diri dengan 

lingkungan pendidikan, lingkungan masyarakat serta lingkungan kerjanya; (4) 

menguasai kesulitan yang dihadapi dalam studi, penyesuaian dengan 

lingkungan pendidikan masyarakat maupun lingkungan kerja. 

Keberhasilan belajar sangat penting maka siswa dapat dibantu untuk 

mendapatkan, menerima, dan memahaminya. Upaya pengentasan kesulitan 

belajar yang tepat dan benar tentunya mampu membantu siswa dengan mudah 

mendapatkan, menerima, dan memahami berbagai informasi berkenaan 

dengan kesulitan belajar tersebut, sehingga siswa dapat merasakan KES 

(Kehidupan Efektif Sehari-hari) sesuai yang diharapkan. 

Persepsi siswa sangat penting demi tercapainya upaya pengentasan 

kesulitan belajar yang optimal. Apabila persepsi siswa positif terhadap upaya 

pengentasan kesulitan belajar yang diberikan guru BK maka isi dari upaya 

pengentasan kesulitan belajar akan diterima dan diaplikasikan oleh siswa, 

begitu juga sebaliknya apabila persepsi siswa negatif, tentang upaya 

pengentasan kesulitan belajar  dari guru BK tidak akan diterima dan 

diaplikasikan oleh siswa. 

Menurut Bimo Walgito (2003:46) persepsi merupakan proses 

pengorganisasian, penginterpretasian terhadap stimulus yang diterima oleh 

organism atau individu sehingga merupakan sesuatu yang berarti dan 
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merupakan aktivitas yang integrated dalam diri individu, sedangkan menurut 

Jalaluddin Rachmad (2004:51) “persepsi adalah suatu proses memberikan 

makna pada stimulus indrawi atau pengalaman tentang objek, peristiwa, atau 

hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan 

pesan”. 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan persepsi adalah proses seseorang 

mengenal, menilai, dan memberi makna terhadap objek yang diamatinya 

dengan menyimpulkan dan menafsirkan pesan-pesan atau informasi yang 

diterima melalui stimulus indrawi. 

Sebagian siswa di SMA N 2 Sungai Tarab mengakui jarang datang ke 

ruangan BK untuk melakukan konseling dengan guru BK karena kesulitan 

belajar yang dialami siswa belum sepenuhnya teratasi, siswa mengharapkan 

agar guru BK dapat lebih meningkatkan pelayanan bimbingan dan konseling 

agar kesulitan belajar siswa dapat teratasi. 

Melihat fenomena yang terjadi di SMA Negeri 2 Sungai Tarab 

Kabupaten Tanah Datar, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 

dengan judul, “Persepsi Siswa Tentang Upaya Guru BK dalam 

Membantu Siswa yang Mengalami Kesulitan Belajar Siswa Kelas XI 

SMA Negeri 2 Sungai Tarab Kabupaten Tanah Datar”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan terlebih dahulu maka 

diidentifikasikan masalah yaitu: 

1. Sebagian siswa mempunyai motivasi yang rendah dalam mengikuti 

pelajaran di sekolah. 

2. Masih ada sejumlah siswa yang memiliki sikap dan kebiasaan belajar 

yang salah. 

3. Upaya yang telah dilakukan guru BK dalam membantu siswa yang 

mengalami kesulitan belajar yaitu menegur siswa secara langsung, 

melakukan konseling individual, dan memanggil orangtua siswa, namun 

upaya guru BK ini belum optimal. 

4. Ada sebagian siswa lebih suka menghabiskan waktunya untuk bermain 

daripada belajar. 

5. Sejumlah siswa belum memiliki ruang dan tempat belajar yang khusus di 

rumah. 

6. Kurangnya peranan orangtua dalam memotivasi anaknya dalam belajar. 

C. Batasan Masalah 

Mengingat luasnya masalah yang akan diteliti, maka penelitian ini akan 

dibatasi pengungkapan unsur-unsur sebagai berikut: 

1. Persepsi siswa terhadap upaya guru BK dalam mengidentifikasi siswa 

yang mengalami kesulitan belajar. 
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2. Persepsi siswa terhadapupaya guru BK dalam memberikan layanan 

bimbingan dan konseling kepada siswa yang mengalami kesulitan 

belajar. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang telah terurai di atas, 

maka dirumuskan masalah dalam penelitian ini adalah “bagaimana persepsi 

siswa terhadap upaya guru BK dalam membantu kesulitan belajar, siswa 

kelas XI SMA N 2 Sungai Tarab Kabupaten Tanah Datar”. 

E. Pertanyaan Penelitian 

Sesuai dengan batasan masalah dan rumusan masalah sebelumnya, maka 

pertanyaan penelitian yang diajukan adalah: 

1. Bagaimana persepsi siswa terhadap upaya guru BK dalam 

mengidentifikasi siswa yang mengalami kesulitan belajar? 

2. Bagaimana persepsi siswa terhadap upaya guru BK dalam 

memberikan layanan bimbingan dan konseling kepada siswa yang 

mengalami kesulitan belajar? 

F. Asumsi  

Penelitian ini didasarkan oleh asumsi sebagai berikut: 

1. Siswa yang mengalami kesulitan belajar kurang memiliki motivasi 

dalam belajar. 

2. Kesulitan belajar siswa dapat dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri 

dan faktor luar diri siswa. 

3. Kesulitan belajar yang dialami oleh siswa perlu diatasi. 
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4. Guru BK memberikan pelayanan bimbingan dan konseling untuk 

membantu mengentaskan permasalahan siswa. 

G. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan pertanyaan penelitian, maka tujuan penelitian ini adalah : 

1. Mendeskripsikan persepsi siswa terhadap upaya guru BK dalam 

mengidentifikasi siswa yang mengalami kesulitan belajar. 

2. Mendeskripsikan persepsi siswa terhadap upaya guru BK dalam 

memberikan layanan bimbingan dan konseling kepada siswa yang 

mengalami kesulitan belajar. 

H. Manfaat Penelitian 

Kegunaan atau manfaat yang dapat diperoleh dalam penelitian ini yaitu 

sebagai: 

1. Masukkan kepada guru BK, dalam upaya membantu siswa yang 

mengalami kesulitan belajar. 

2. Pimpinan jurusan bimbingan dan konseling, sebagai masukkan untuk 

meningkatkan mutu mahasiswa sebagai calon guru BK melalui berbagai 

kegiatan pembinaan mahasiswa yang mengarah kepada keprofesionalan 

dalam pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah. 

3. Masukkan bagi kepala sekolah dalam menyusun program sekolah untuk 

membantu siswa yang mengalami kesulitan belajar. 

4. Peneliti sendiri, sebagai calon guru BK dapat mengetahui dan memahami 

berbagai penyebab siswa yang mengalami kesulitan belajar. 
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I. Penjelasan Istilah 

1. Persepsi  

Persepsi sangat dipengaruhi oleh pengetahuan, pemahaman, dan 

pengalaman. Bimo Walgito (2003:46) menyatakan persepsi adalah proses 

pengorganisasian, penginterpretasian terhadap stimulus yang diterima oleh 

individu sehingga merupakan sesuatu yang berarti dan merupakan aktivitas 

yang terintegrasi dalam diri individu. Dengan persepsi individu dapat 

mengerti tentang keadaan lingkungan yang ada disekitarnya serta keadaan diri 

individu yang bersangkutan.  

Sedangkan menurut jalaluddin Rachmad (2004:51) “persepsi adalah 

suatu proses memberikan makna pada stimulus indrawi atau pengalaman 

tentang objek, peristiwa, atau hubungan yang diperoleh dengan 

menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan”. 

Persepsi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah bagaimana siswa 

menilai, memaknai upaya guru BK dalam membantu siswa yang mengalami 

kesulitan belajar di SMA N 2 Sungai Tarab Kab. Tanah Datar. 

2. Upaya Guru BK Mengatasi Kesulitan Belajar 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005:1250) “upaya adalah 

usaha untuk mencapai suatu maksud memecahkan persoalan, mencari jalan 

keluar, dan sebagainya”. Sedangkan Keputusan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor. 25 Tahun 1993 tentang petunjuk pelaksanaan jabatan 

fungsional guru dan angka kreditnya (1993:3) menyatakan “guru pembimbing 

adalah guru yang mempunyai tugas, tanggung jawab, wewenang dan hak 
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secara penuh dalam kegiatan bimbingan dan konseling terhadap sejumlah 

peserta didik”.  

Upaya yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah upaya atau cara 

yang dilakukan oleh guru BK dalam membantu siswa yang mengalami 

kesulitan belajar di SMA Negeri 2 Sungai Tarab Kabupaten Tanah Datar. 

Upaya ini meliputi upaya guru BK dalam mengidentifikasi siswa yang 

mengalami kesulitan belajar. Selanjutnya upaya yang diberikan guru BK 

adalah memberikan layanan bimbingan dan konseling kepada siswa yang 

mengalami kesulitan belajar. 

3. Kesulitan Belajar 

Belajar adalah suatu kegiatan yang mengakibatkan terjadinya perubahan 

dalam diri seseorang baik itu mengenai pengetahuan atau sikap yang 

mencakup tiga aspek yaitu aspek kognitif, aspek afektif dan aspek 

psikomotor. Menurut Muhibbin Syah (1999:72) “kesulitan belajar adalah 

masalah yang dihadapi oleh siswa pada saat proses belajar mengajar sehingga 

tidak berhasil mencapai taraf kualifikasi hasil belajar tertentu”. Kesulitan 

belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah siswa yang mengalami 

kesulitan dalam mencapai hasil belajar. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

Pada bab ini akan disajikan tentang persepsi, kesulitan belajar, guru BK, 

dan upaya yang dilakukan guru BK dalam membantu siswa yang mengalami 

kesulitan belajar. 

A. Persepsi 

a. Pengertian Persepsi 

Istilah persepsi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1994:759) 

memiliki arti “tanggapan (penerimaan) langsung dari sesuatu serta proses 

seseorang mengetahui beberapa hal melalui panca indera”. Akhyar Hasibuan 

(2001:21) mengemukakan “persepsi secara umum adalah pengalaman yang 

dihasilkan melalui panca indera, setiap manusia mempunyai persepsi yang 

berbeda-beda meskipun mengamati objek yang sama”. 

Dari pendapat di atas dapat dikatakan bahwa setiap orang memiliki 

persepsi yang tidak sama walaupun mengamati objek yang sama. Seseorang 

yang mempersepsi baik terhadap suatu objek bisa jadi dipersepsi tidak baik 

oleh orang lain. Hal ini tergantung kepada siapa yang mempersepsi dan apa 

yang dipersepsi. 

Slameto (1995:105) berpendapat “persepsi adalah proses yang 

menyangkut masuknya informasi ke dalam otak manusia”. Sejalan dengan itu 

Ahmad Fauzi (1999:37) menyatakan “persepsi adalah menafsirkan stimulus 

yang telah ada di dalam otak”. Mudjiran (1998:25) mengemukakan “persepsi 

merupakan suatu proses pengamatan, pengorganisasian, penginterpretasian, 

dan penilaian terhadap suatu objek yang disadari oleh suatu pemikiran dan 
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pengetahuan”. Menurut Thantowy (2005:88) persepsi merupakan proses 

mengingat atau mengidentifikasi suatu objek dengan menggunakan 

pengertian. Menurut Drever (dalam Susanti, 2003) persepsi adalah suatu 

proses pengenalan atau identifikasi sesuatu dengan menggunakan panca 

indera. 

Dari berbagai pendapat tentang pengertian persepsi yang dikemukakan 

diatas dapat disimpulkan bahwa persepsi adalah tanggapan atau penafsiran 

berdasarkan pengalaman dari berbagai informasi yang diterima individu. 

b. Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi 

Sebagaiman yang dijelaskan sebelumnya, bahwa masing-masing individu 

dalam mengamati suatu objek yang sama akan memiliki persepsi yang 

berbeda-beda. Hal ini disebabkan karena individu dalam menilai, pandangan 

dan pendapatnya terhadap suatu objek dipengaruhi oleh berbagai faktor. 

Faktor tersebut dapat berasal dari dalam diri individu sendiri maupun dari luar 

diri individu. 

Faktor yang mempengaruhi persepsi seseorang terhadap objek yang 

dialaminya menurut Orhan (dalam Bimo Walgito, 2003:47-49) sebagai 

berikut: 

1. Ciri-ciri khas objek stimulus antara lain, terdiri dari objek itu. 

2. Faktor-faktor pribadi termasuk di dalamnya ciri khas individu seperti 

taraf kecerdasan, minat, dan emosional. 

3. Faktor pengaruh kelompok artinya respon orang lain memberikan 

arahan suatu tingkah laku. 
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4. Faktor perbedaan latar belakang kultural. 

Menurut Carole Wade dan Carol Tauris (2007:228) faktor-faktor yang 

mempengaruhi persepsi antara lain: 

1. Kebutuhan, ketika kita membutuhkan sesuatu atau memiliki 

ketertarikan akan suatu hal atau menginginkannya, kita dengan 

mudah mempersepsikan sesuatu berdasarkan kebutuhan itu. 

2. Kepercayaan, apa yang kita anggap sebagai benar, dapat 

mempengaruhi interpretasi kita terhadap sinyal sensorik yang 

ambigu. 

3. Emosi, emosi dapat mempengaruhi interpretasi kita mengenai suatu 

informasi sensorik. 

4. Ekspektasi, pengalaman masa lalu mempengaruhi cara kita 

mempersepsikan dunia, kecendrungan untuk mempersepsikan sesuatu 

sesuai dengan harapan disebut sebagai set persepsi. 

Dari pendapat di atas, faktor yang mempengaruhi persepsi seseorang 

dapat berasal dari diri sendiri ataupun orang lain, faktor perbedaan kultural 

yang ada, kepercayaan yang dipegang oleh seseorang juga dapat 

mempengaruhi persepsi, emosi seseorang, dan pengalaman masa lalu mereka.   

Abdul Rahman Saleh (2004:112-113) menyatakan: 

Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi antara lain: (1) indera kita 

tidak memberi respons terhadap aspek yang ada dalam lingkungan, (2) 

manusia seringkali melakukan persepsi rangsangan-rangsangan yang 

pada kenyataannya tidak ada, (3) persepsi seseorang tergantung dari apa 

yang ia harapkan dan tergantung dari pengalaman masa lalu serta adanya 

motivasi. 
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Jalaluddin Rachmad (2004:70) mengemukakan bahwa “persepsi 

seseorang sangat dipengaruhi oleh kebutuhan atau kondisi biologisnya, 

pengalaman yang menyeluruh terhadap objek dan cara memandang terhadap 

objek tersebut”. Irwanto, dkk (1996:96) menyatakan bahwa “adanya beberapa 

faktor yang mempengaruhi terjadinya persepsi antara lain perhatian yang 

selektif, ciri-ciri rangsangan, nilai-nilai, dan kebutuhan individu serta 

pengalaman terdahulu”. 

Sehubungan dengan itu, menurut Jalaluddin Rachmad (1985:52) “faktor 

lainnya yang sangat mempengaruhi persepsi adalah perhatian”. Perhatian 

terjadi bila kita mengonsentrasikan diri pada salah satu alat indera kita dan 

mengesampingkan masukan-masukan melalui alat indera yang lain. Akhyar 

Hasibuan (2001:22) menyatakan “perhatian adalah pemusatan atas dasar 

psikis yang tertuju kepada sesuatu objek dimana banyak sedikitnya kesadaran 

kita menyertai suatu aktivitas yang kita lakukan”. 

Individu mempunyai persepsi yang berbeda terhadap suatu objek yang 

sama. Ada hal-hal yang menyebabkan suatu objek yang sama dipersepsikan 

berbeda oleh seseorang. Ahmad Fauzi (1999:43) menyatakan “perbedaan 

persepsi itu dapat disebabkan oleh perhatian, set, kebutuhan, sistem nilai, 

kepribadian, dan gangguan kejiwaan”. Uraiannya sebagai berikut: 

1. Perhatian 

Tidak seluruh rangsangan yang ada dilingkungan yang dapat 

ditangkap, tetapi lebih memfokuskan perhatian pada satu atau dua 
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objek saja. Perbedaan fokus antara satu orang dengan orang lainnya 

yang menyebabkan persepsi antara mereka. 

2. Set  

Set adalah harapan seseorang tentang rangsangan yang akan timbul. 

Jadi sebelumnya dia telah memiliki informasi atau data yang ada 

dalam pikiran yang nantinya dapat dibandingkan dengan kenyataan 

yang akan ditemui. 

3. Kebutuhan  

Kebutuhan-kebutuhan sesaat maupun yang menetap pada diri 

seseorang mempengaruhi persepsi orang tersebut. Dengan demikian 

kebutuhan-kebutuhan yang berbeda dapat mempengaruhi persepsi. 

4. Sistem Nilai 

Satu sistem nilai yang berlaku dalam suatu masyarakat juga dapat 

mempengaruhi persepsi seseorang terhadap suatu objek. 

5. Ciri Kepribadian 

Ciri kepribadian akan mempengaruhi persepsi orang terhadap objek 

yang dipersepsikan. 

6. Gangguan Kejiwaan 

Gangguan kejiwaan dapat menimbulkan kesalahan persepsi yang 

disebut halusinasi, berbeda dengan ilusi, halusinasi bersifat 

individual, jadi hanya dialami oleh penderita yang bersangkutan saja. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi persepsi:  
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1. Perhatian yang selektif terhadap objek yang diamati. 

2. Ciri-ciri rangsang atau keunikan yang dimilikinya yang menyebabkan 

timbulnya perhatian pada individu. 

3. Pengalaman terdahulu yang menyebabkan timbulnya perhatian oleh 

individu. 

4. Set atau harapan seseorang terhadap rangsang yang timbul. 

5. Nilai-nilai dan kebutuhan-kebutuhan yang berbeda dari individu. 

6. Ciri kepribadian yang membuat individu berbeda menyikapi berbagai 

rangsang yang ada dilingkungan. 

7. Gangguan kejiwaan yang dapat membuat ketidakmampuan 

mempersepsi dengan baikkarna gangguan yang dialami. 

c. Proses Terjadinya Persepsi  

Persepsi timbul dari serangkaian pemikiran yang mengkristal, pemikiran 

ini timbul di beragam pengalaman yang mengesankan baik itu pengalaman 

yang menyenangkan maupun tidak menyenangkan, apa yang didengar, dan 

apa yang dilihat. 

Untuk lebih memahami persepsi perlu melihat tentang terjadinya persepsi 

yang merupakan hasil dari pengamatan dari semua indera yang dimiliki oleh 

individu. Tri Rusmi Widayatun (1999:111) menjelaskan bahwa: 

Proses terjadinya persepsi adalah karna adanya objek atau stimulus yang 

merangsang untuk ditangkap oleh para indera (objek tersebut menjadi 

perhatian indera). Kemudian stimulus atau objek perhatian tadi dibawa 

ke otak. Dari otak terjadilah “kesan” atau jawaban (respons), adanya 

respons dibalikkan kepada indera kembali berupa “tanggapan” atau 

persepsi atau hasil kerja indera berupa pengalaman hasil pengolahan 

otak. 

 



23 

 

 

 

Persepsi (tanggapan) timbul melalui berbagai tahap dan masing-masing 

tahap berkaitan satu dengan yang lainnya. Menurut Oemar Hamalik 

(2000:75) menjelaskan bahwa: 

Ada tiga komponen utama dalam proses persepsi yaitu: (1) seleksi yaitu 

proses psikologis yang sangat erat hubungannya dengan pengamatan atas 

stimulus yang diterima dari luar, (2) interprestasi yaitu proses 

pengorganisasian informasi sehingga mempunyai arti bagi seseorang, (3) 

interpretasi dan persepsi tersebut kemudian diterjemahkan dalam bentuk 

tingkah laku sebagai reaksi. 

 

Menurut Abdul Rahman Saleh (2004:116) menyatakan proses persepsi 

tergantung pada sensori dan otak. Sistem sensori akan mendeteksi informasi, 

mengubahnya menjadi impuls saraf, mengolah beberapa diantaranya dan 

mengirimkannya ke otak melalui benang-benang saraf. Otak memainkan 

peranan yang luar biasa dalam mengelola data sensorik. Karena itu, dikatakan 

bahwa persepsi tergantung pada empat cara kerja yaitu: deteksi (pengenalan), 

transaksi (pengubahan dari satu energi ke bentuk energi yang lain), tranmisi 

(penerusan), dan pengelolaan informasi. 

Dari uraian di atas dapat diambil beberapa butir pernyataan menyangkut 

proses terjadinya persepsi yaitu: (1) adanya objek atau stimulus yang 

merangsang untuk ditangkap (diperhatikan) oleh alat indera, (2) data-data 

yang diperoleh dan diolah otak, (3) tampilkan kembali berupa respon atau 

tanggapan apabila diperlukan. 

d. Sifat-Sifat Persepsi 

Adakalanya kita merasa kesal karena orang tidak dapat memahami apa 

yang kita maksud, sehingga kita akan berpikir bahwa orang tersebut tidak 

paham ungkapan yang begitu sederhana dan gamblang dari kita. Hal ini dapat 
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terjadi karena mungkin orang tadi memperesepsikan sesuatu dari ungkapan 

yang kita sendiri bahkan tidak merasakan atau menyadarinya. Pada dasarnya, 

letak persepsi adalah pada orang yang mempersepsi, bukan pada suatu 

ungkapan atau objek.  

Persepsi terjadi di dalam benak individu yang mempersepsi, bukan di 

dalam objek dan selalu merupakan pengetahuan tentang penampakan. Maka, 

apa yang mudah bagi kita, mungkin tidak mudah bagi orang lain, atau apa 

yang jelas bagi orang lain mungkin terasa membingungkan bagi kita, karna 

pada dasarnya persepsi dalam suatu komunikasi antar pribadi mempunyai 

sifat-sifat. 

Menurut Sasa Djuarsa Senjaya (2007) sifat-sifat persepsi antara lain: 

1. Persepsi adalah pengalaman 

Untuk mengartikan makna dari suatu objek, kita harus memiliki dasar 

untuk melakukan interpretasi. Dasar ini biasanya kita temukan pada 

pengalaman masa lalu kita dengan objek atau hal-hal yang 

menyerupai. 

2. Persepsi adalah selektif 

Ketika mempersepsi sesuatu, kita melakukan seleksi hanya pada 

karakteristik tertentu dari objek persepsi kita dan mengabaikan yang 

lain. Artinya kita mempersepsikan apa yang kita “inginkan” atas 

dasar sikap, nilai, dan keyakinan yang ada dalam diri kita, dan 

mengabaikan karakteristik yang tidak relevan dengan nilai dan 

keyakinan tersebut. 
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3. Persepsi adalah penyimpulan 

Interpretasi yang dihasilkan melalui persepsi pada dasarnya adalah 

penyimpulan atas informasi yang tidak lengkap. Artinya 

mempersepsikan makna adalah melompat kepada suatu kesimpulan 

yang tidak sepenuhnya didasarkan atas data yang dapat ditangkap 

oleh indera kita. 

4. Persepsi tidak akurat 

Setiap persepsi yang kita lakukan akan mengundang kesalahan dalam 

kadar tertentu. Hal ini disebabkan karna pengaruh masa lalu, 

selektivitas, dan penyimpulan. Adakalanya persepsi tidak akurat 

orang menganggap sama sesuatu yang sebenarnya mirip. Semakin 

jauh jarak antara orang yang mempersepsi dengan objeknya, maka 

semakin tidak akurat persepsinya. 

5. Persepsi adalah evaluatif 

Persepsi tidak akan pernah objektif karna kita melakukan interpretasi 

berdasarkan pengalaman dan merefleksikan sikap, nilai, dan 

keyakinan pribadi yang digunakan untuk memberi makna pada objek 

persepsi. 

B. Kesulitan Belajar 

a. Pengertian Kesulitan Belajar 

Belajar adalah salah satu bentuk tingkah laku siswa dalam usaha 

mengembangkan potensi dan usaha untuk mencapai tujuan. Belajar 

merupakan suatu proses perubahan tingkah laku seseorang. Slameto (2010:2) 
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menyatakan “belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang 

untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku baru secara keseluruhan 

sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”. 

Sejalan dengan itu, Nana Sudjana (2004:15) mengatakan bahwa, “belajar 

merupakan suatu proses ditandai dengan adanya perubahan pada diri 

seseorang. Perubahan sebagai hasil proses belajar yang ditunjukkan dalam 

berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan, perubahan sikap dan tingkah 

laku, keterampilan, kecakapan dan kemampuan”. 

Belajar merupakan hal yang sangat penting karena hampir semua 

pengetahuan, keterampilan, sikap, dan perilaku manusia dibentuk, dirubah 

dan berkembang melalui belajar. Belajar merupakan suatu proses untuk 

mengembangkan potensi siswa melalui interaksi aktif dengan lingkungan. 

Interaksi yang dimaksud adalah interaksi edukatif yang memungkinkan 

terjadi proses belajar mengajar baik yang terjadi dalam lingkungan yang 

bersifat formal, seperti sekolah maupun proses belajar yang dilakukan siswa 

di rumah untuk memperoleh perubahan tingkah laku, penguasaan ilmu 

pengetahuan dan memiliki keterampilan-keterampilan tertentu sehingga 

menciptakan individu yang berkualitas. 

Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar 

merupakan kegiatan yang paling pokok. Ini berarti bahwa berhasil tidaknya 

pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses 

belajar yang dialami oleh siswa sebagai anak didik. 
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Kegiatan belajar berlangsung secara efektif, siswa perlu memiliki 

pandangan dan sikap yang positif terhadap pelajaran yang diikutinya, 

menyiapkan diri secara baik untuk dapat mengikuti kegiatan belajar, 

menerapkan berbagai sikap keterampilan tertentu yang diperlukan dalam 

mengikuti kegiatan belajar dan melakukan berbagai aktivitas setelah kegiatan 

belajar itu berlangsung. 

Kegiatan belajar memungkinkan manusia menguasai bermacam hal 

seperti pengetahuan dan keterampilan tertentu. Dalam interaksi belajar 

mengajar yang dilakukan siswa merupakan kunci keberhasilan belajar. Anak 

yang dapat mengikuti pelajaran dengan baik mempermudah untuk 

mewujudkan cita-cita pendidikan. Namun tidak semua anak yang mampu 

mewujudkan cita-cita pendidikannya karena mengalami kesulitan belajar. 

Kesulitan belajar dapat diidentifikasikan sebagai suatu kesulitan dalam 

proses belajar mengajar yang ditandai oleh hambatan-hambatan untuk 

mencapai hasil belajar yang diharapkan. Yang dapat bersifat fisiologis, 

psikologis, ataupun sosiologis. Yang terkait dengan proses belajar mengajar 

siswa. Sehingga hasil belajar yang dicapai tidak sesuai dengan yang 

diharapkan atau ada juga yang sama di bawah rata-rata. 

b. Ciri-ciri atau Karakteristik Siswa yang Mengalami Kesulitan 

Belajar 

 

Borton (1962:487) menyatakan bahwa:  

Ciri-ciri siswa yang mengalami kesulitan belajar, diantanya: (1) Siswa 

dalam batas tertentu tidak dapat mencapai keberhasilan atau tingkat 

penguasaan yang telah ditetapkan, (2) Siswa tidak dapat mengerjakan 

atau mencapai prestasi yang semestinya dapat diraih, (3) Siswa tidak 

dapat melaksanakan tugas-tugas perkembangannya termasuk 
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penyesuaian sosial siswa dengan tugas perkembangan yang harus 

dijalaninya, (4) Siswa dapat dikatakan gagal jika tidak berhasil mencapai 

tingkat penguasaan yang diperlukan sebagai prasyarat bagi kelanjutan 

pelajaran berikutnya. 

 

Hampir senada dengan pendapat di atas, Cece Widjaya (1996:55-56), 

menyatakan bahwa: 

Anak yang mengalami kesulitan dalam belajar akan menunjukkan 

karakteristik sebagai berikut: (1) Lamban merespon apa yang ada di 

lingkungannya, (2) Kurang berminat melakukan penyelidikan terhadap 

hal-hal yang sifatnya up to date yang ada di lingkungannya, (3) Tidak 

banyak bertanya dan sangat sulit untuk mengikuti pelajaran, (4) Kurang 

menunjukkan perhatian pada penyelesaian tugas yang dilakukannya, (5) 

Banyak menggunakan ingatan daripada logika, (6) Tidak kreatif dalam 

melakukan sesuatu, atau dengan kata lain menoton, (7) Kurang lancar 

dalam berbicara dan lebih banyak diam, serta gugup dalam 

mengungkapkan sesuatu, (8) Sangat bergantung pada orang lain terutama 

dalam membuktikan kebenaran sesuatu yang dikerjakannya, atau sering 

merasa kurang percaya diri, (9) Sulit untuk mentransfer kecakapan yang 

dimilikinya, walaupun hanya sekedar memahami pelajaran, (10) Lebih 

sering berbuat kesalahan, (11) Sulit menyimpulkan serta memutuskan 

sesuatu dan memiliki daya ingat yang lemah atau dengan kata lain 

pelupa, (12) Mengalami kesulitan dalam menuliskan idenya, sekalipun 

dengan kalimat yang sederhana, (13) Lamban dalam melaksanakan tugas 

atau latihan yang diberikan, baik itu dirumah maupun di sekolah. 

 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan beberapa ciri atau tingkah laku 

yang menunjukkan karakteristik siswa yang mengalami kesulitan dalam 

belajar, yaitu: 

1. Menunjukkan hasil belajar yang rendah, di bawah nilai rata-rata kelas, 

atau bisa juga di bawah potensi yang dimilikinya. 

2. Tidak adanya keseimbangan antara usaha yang dilakukan dengan hasil 

yang dicapai lambat dalam menerima pelajran, serta lamban dalam 

mengerjakan latihan dan soal-soal yang diberikan oleh guru, serta sulit 

memahami pelajaran yang dijelaskan oleh guru di sekolah. 
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3. Menunjukkan sikap, gejala emosional yang kurang wajar. 

c. Faktor-faktor Penyebab Kesulitan Belajar Siswa 

Secara garis besar, menurut Mulyono Abdurrahman (1999:30) faktor-

faktor penyebab timbulnya kesulitan belajar terdiri atas dua macam, yaitu: 

1. Faktor intern  

Faktor intern dari siswa meliputi gangguan atau kekurangmampuan 

psiko-fisik siswa yakni: 

a) Yang bersifat kognitif, antara lain seperti: rendahnya kapasitas 

intelektual, kurangnya motivasi, bakat, minat, dll. 

b) Yang bersifat afektif, antara lain seperti labilnya emosi dan sikap. 

c) Yang bersifat psikomotor, antara lain seperti terganggunya alat-alat 

indera penglihatan dan pendengaran (mata dan telinga). 

2. Faktor Ekstern 

Yaitu faktor yang berasal dari luar diri siswa yang dapat mempengaruhi 

proses dan hasil belajar siswa. Faktor ekstern itu meliputi: 

a) Faktor keluarga 

Keluarga juga mempengaruhi hasil belajar siswa seperti: 

1. Cara orangtua mendidik anak. 

2. Relasi antar anggota keluarga. 

3. Suasana rumah. 

4. Keadaan ekonomi keluarga. 

5. Pengertian orangtua. 

6. Latar belakang kebudayaan. 
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b) Faktor instrumental 

Menurut Riska Ahmad (dalam Daharnis, 1996) menyebutkan bahwa 

faktor-faktor eksternal yang khusus dari keluarga yang cukup besar 

pengaruhnya terhadap proses dan hasil belajar meliputi: 

1. Hubungan antar sesama anggota keluarga 

2. Ekonomi keluarga 

3. Perhatian atau paham orangtua terhadap kegiatan belajar 

4. Aspirasi keluarga terutama terhadap pendidikan 

C. Guru BK 

a. Pengertian Guru BK 

Dalam buku II Seri Pemandu pelayanan bimbingan dan konseling di 

sekolah (SPPBKS) dijelaskan bahwa guru BK adalah pelaksana utama 

pelayanan bimbingan dan konseling merupakan tenaga profesional yang 

dapat diandalkan dalam melaksanakan tugas-tugas dalam bimbingan dan 

konseling (dalam Prayitno, 2002:25). 

b. Tugas Pokok Guru BK 

Guru BK diberi tugas untuk memberikan layanan bimbingan dan 

konseling kepada siswa SK Mendikbud No.25/0/1995 mengemukakan bahwa 

bimbingan dan konseling adalah pelayanan bantuan untuk peserta didik, baik 

perorangan maupun kelompok agar mereka mampu berkembang secara 

mandiri ketingkat optimal, dalam bidang bimbingan pribadi, sosial, belajar, 

dan karir, melalui berbagai jenis layanan dan kegiatan pendukung 

berdasarkan norma yang berlaku. 
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Jadi tugas guru BK di sekolah adalah sebagai pemberi layanan bimbingan 

dan konseling untuk kepentingan siswa. Ini merupakan kegiatan untuk 

membantu siswa menemukan dirinya, mengenal lingkungannya dan 

merencanakan masa depan, sehingga diharapkan siswa mencapai sukses di 

bidang akademik, persiapan karir, dan dalam hubungan sosial 

kemasyarakatan. 

Selanjutnya Direktorat Pembinaan Pendidikan Tenaga Kependidikan dan 

Ketenagaan Perguruan Tinggi (2004:16) mengemukakan secara rinci tugas 

guru BK yaitu, “tugas pokok tenaga konseling adalah melaksanakan 

pelayanan konseling yang mendukung terlaksananya fungsi-fungsi konseling. 

Secara garis besar dapat dikelempokkan: 1) fungsi pemahaman, 2) fungsi 

pencegahan, 3) fungsi pengentasan, 4) fungsi pemeliharaan dan 

pengembangan, 5) fungsi advokasi”. 

D. Upaya yang Dilakukan Guru BK Membantu Siswa yang Mengalami 

Kesulitan Belajar 

 

a. Mengidentifikasi Masalah Belajar 

Tujuan identifikasi dalam kasus ini adalah menemukan siswa yang 

diperkirakan mengalami kesulitan belajar. Adapun langkah-langkah yang 

harus dilakukan dalam mengidentifikasi siswa yang mengalami masalah 

belajar menurut Mulyadi (2010:18), yaitu: 

1. Menandai siswa dalam satu kelas atau dalam satu kelompok yang 

diperkirakan mengalami masalah belajar baik yang sifatnya umum atau 

khusus dalam mata pelajaran (bidang studi). 

2. Teknik yang dapat ditempuh bermacam-macam antara lain: 
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a) Melakukan observasi pada saat siswa dalam proses belajar mengajar: 

(1) Mengamati tingkah laku dan kebiasaan siswa dalam mengikuti 

pelajaran (tidak mengerjakan PR karena malas, tidak konsentrasi 

mengikuti pelajaran, tidak memperhatikan guru saat 

menjelaskan materi pelajaran, berbicara dengan teman pada saat 

proses belajar mengajar berlangsung, sering keluar kelas dalam 

waktu yang lama saat proses belajar mengajar berlangsung, dan 

tidak berpartisipasi aktif dalam proses belajar mengajar). 

(2) Mengamati tingkah laku siswa dalam mengerjakan tugas-tugas 

yang diberikan dalam kelas. 

(3) Berusaha mengetahui kebiasaan dan cara belajar siswa di rumah. 

(4) Mendapatkan kesan atau pendapat dari guru lain terutama wali 

kelas. 

b) Menganalisis hasil ulangan dengan melihat kesalahan yang dibuat. 

c) Meneliti nilai yang tercantum dalam legger nilai kemudian 

dibandingkan dengan nilai rata-rata kelas atau dengan kriteria tingkat 

penguasaan minimal kompetensi yang dituntut. 

Selanjutnya meneliti dalam domain apa mengalami kesulitan belajar 

apakah kognitifnya seperti hafalan, pemahaman ataukah aplikasinya: efektif 

seperti penganggapan, sikap ataukah penghargaan, ataukah psikomotornya: 

keterampilan, kemampuan, ekspresi dan lain-lain. 
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b. Memberikan Layanan Binbingan dan Konseling 

Pelayanan bimbingan dan konseling merupakan suatu bantuan yang 

diberikan kepada seseorang dan sekelompok orang, guna untuk membantu 

dalam mengatasi permasalahan yang dihadapinya. Menurut Prayitno 

(1997:23) menyatakan “bimbingan merupakan bantuan yang diberikan 

kepada siswa dalam rangka upaya menemukan pribadi mengenal lingkungan 

dan merencanakan masa depan”.  

Siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar merupakan tanggung 

jawab guru BK di sekolah dengan memberikan pelayanan bimbingan dan 

konseling yang sesuai dalam membantu mengentaskan kesulitan belajar, 

yaitu:  

1. Layanan Informasi 

Layanan informasi adalah layanan bimbingan dan konseling yang 

memungkinkan siswa menerima dan memahami berbagai informasi (seperti 

informasi perguruan tinggi dan jabatan) yang dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan keputusan untuk kepentingan peserta didik (Prayitno, 1997:28). 

Selanjutnya Ahmad Sudrajat (2007) menyatakan bahwa layanan 

informasi merupakan salah satu jenis layanan bimbingan dan konseling di 

sekolah guna membantu siswa agar dapat terhindar dari berbagai kendala 

yang dapat mengganggu terhadap pencapaian perkembangan siswa, yang 

berhubungan dengan diri pribadi, sosial, belajar, dan karir siswa. Melalui 

layanan informasi, diharapkan para siswa dapat menerima dan memahami 
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berbagai informasi yang dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan 

dalam pengambilan keputusan untuk kepentingan siswa itu sendiri. 

Dalam rangka membantu siswa yang mengalami kesulitan belajar,guru 

BK memberikan layanan informasi berkenaan dengan sikap, kebiasaan, dan 

keterampilan belajar baik di sekolah maupun di rumah. 

1. Tujuan layanan informasi 

Secara umum layanan informasi bertujuan agar dikuasainya informasi 

tertentu oleh peserta layanan. Informasi tersebut digunakan oleh siswa untuk 

keperluan sehari-hari dalam rangka menciptakan kehidupan sehari-hari yang 

efektif dan perkembangan dirinya (Prayitno, 2004:2). 

Secara khusus tujuan layanan informasi dikaitkan dengan fungsi layanan 

bimbingan dan konseling, yaitu: 

1) Fungsi pemahaman, yaitu peserta layanan dapat memahami informasi 

dengan berbagai seluk beluknya sesuai isi layanan. 

2) Fungsi pencegahan, dengan informasi yang telah diperoleh oleh siswa 

mereka dapat mencegah terjadinya masalah. 

3) Fungsi pengentasan, informasi yang diperoleh siswa dapat digunakan 

untuk memecahkan masalah (apabila siswa bersangkutan 

mengalaminya). 

4) Fungsi pemeliharaan dan pengembangan, dengan adanya informasi yang 

diperoleh siswa, mereka dapat mengembangkan dan memelihara potensi 

yang ada. 
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5) Fungsi advokasi, dengan informasi yang diperoleh siswa memungkinkan 

mereka untuk membuka diri dalam mengaktualisasikan hak-haknya. 

Dalam hal pengembangan kemandirian, pemahaman, dan penguasaan 

terhadap informasi sangat diperlukan oleh siswa memungkinkan mereka 

mampu menerima diri dan lingkungan secara objektif, positif dan dinamis, 

mengambil keputusan, mengartikan diri untuk kegiatan-kegiatan yang 

berguna sesuai dengan keputusan yang diambil dan akhirnya 

mengaktualisasikan diri secara menyeluruh. 

Dalam menjalani kehidupan dan perkembangan siswa memerlukan 

berbagai informasi, baik untuk kehidupannya sehari-hari, belajar, maupun 

untuk pilihan studi dan pilihan karir. Prayitno (2004) menyebutkan seseorang 

akan mengalami kendala apabila tidak mendapatkan informasi yang 

mencukupi dan menguasai informasi yang sebenarnya ada, namun tidak 

diaksesnya. 

2. Komponen 

Komponen yang terlibat dalam layanan informasi adalah: 

1) Konselor 

Konselor adalah penyelenggara layanan informasi. Konselor harus 

menguasai sepenuhnya informasi yang menjadi isi layanan, mengenal 

dengan baik peserta layanandan kebutuhannya akan informasi dan 

menggunakan cara-cara yang efektif untuk melaksanakan layanan. 
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2) Peserta  

Peserta layanan informasi bidang bimbingan belajar di sekolah adalah 

para siswa. 

3) Informasi yang menjadi isi layanan 

Layanan informasi dalam bidang bimbingan belajar yang diberikan 

guru BK kepada siswa kelas XI di SMA N 2 Sungai Tarab Kabupaten 

Tanah Datar, dalam rangka membantu siswa yang mengalami 

kesulitan belajar: 

a. Perlunya pengembangan sikap dan kebiasaan belajar yang baik, 

aktif dan terprogram, baik belajar sendiri maupun kelompok. 

b. Kemungkinan timbulnya berbagai masalah belajar dan upaya 

pengentasannya. 

c. Pelajaran perbaikan dan pengayaan. 

d. Pelaksanaan bimbingan dan konseling dalam upaya mengatasi 

kesulitan belajar. 

4) Pendekatan dan teknik  

Pendekatan dan teknik yang dapat digunakan dalam pelaksanaan 

layanan informasi bidang bimbingan belajar adalah: 

a. Ceramah, tanya jawab, dan diskusi. 

Cara penyampaian informasi yang paling biasa digunakan adalah 

ceramah, yang diikuti oleh tanya jawab, untuk mendalami 

informasi tersebut dapat dilakukan diskusi oleh para peserta. 
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b. Media 

Dalam penyampaian layanan informasi dapat digunakan berbagai 

macam alat pembantu berupa laptop, infocus, dan media tulis. 

2. Layanan Penguasaan Konten 

Layanan penguasaan merupakan layanan bantuan kepada individu 

(sendiri atau kelompok) untuk menguasai kemampuan atau kompetensi 

tertentu melalui kegiatan belajar. Kemampuan atau kompetensi yang 

dipelajari itu merupakan suatu unit konten yang di dalamnya terkandung fakta 

dan data, konsep, proses, hukum dan aturan, nilai, persepsi, afeksi, sikap, dan 

tindakan yang terkait di dalamnya layanan penguasaan konten membantu 

individu menguasai aspek-aspek konten tersebut secara tersinergikan. Dengan 

penguasaan konten, individu diharapkan mampu memenuhi kebutuhannya 

serta mengatasi masalah-masalah yang dialaminya.  

1. Tujuan layanan penguasaan konten 

Tujuan umum layanan penguasaan konten ialah dikuasainya suatu konten 

tertentu. Penguasaan konten ini perlu bagi siswa untuk menambah wawasan 

dan pemahaman, mengarahkan penilaian dan sikap, menguasai cara-cara atau 

kebiasaan tertentu, untuk memenuhi kebutuhannya dan mengatasi masalah-

masalahnya. Dengan penguasaan konten yang dimaksud itu individu yang 

bersangkutan lebih mampu menjalani kehidupannya secara efektif. 

Sedangkan secara khusus layanan penguasaan konten dikaitkan dengan 

fungsi bimbingan dan konseling, yaitu: 
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1) Fungsi pemahaman, yaitu peserta layanan dapat memahami seluruh 

aspek konten yaitu aspek fakta, data, konsep, proses, hukum dan 

nilai, dan bahkan aspek yang menyangkut persepsi, afeksi, sikap, dan 

tindakan. 

2) Fungsi pencegahan, dengan penguasaan konten yang telah diperoleh 

oleh siswa agar dapat mencegah terjadinya masalah. 

3) Fungsi pengentasan, penguasaan konten yang diperoleh siswa dapat 

digunakan untuk memecahkan masalah (apabila siswa bersangkutan 

mengalaminya). 

4) Fungsi pemeliharaan dan pengembangan, dengan adanya penguasaan 

konten yang diperoleh siswa, mereka dapat mengembangkan dan 

memelihara potensi yang ada. 

2. Komponen 

1) Konselor 

Konselor adalah tenaga ahli pelayanan konseling, penyelenggara 

layanan penguasaan konten dengan menggunakan berbagai 

modus dan media layanannya. 

2) Individu 

Individu adalah subjek yang menerima layanan penguasaan 

konten. 

3) Konten 

Konten merupakan isi layanan penguasaan konten, yaitu satu unit 

materi yang menjadi bahasan atau materi latihan yang 
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dikembangkan oleh konselor dan diikuti atau dijalani oleh 

individu peserta layanan. 

3. Pendekatan dan teknik 

Pendekatan dan teknik yang dapat digunakan dalam pelaksanaan 

layanan penguasaan konten adalah: 

1) Tanya jawab dan diskusi, konselor mendorong partisipasi aktif 

dan langsung para peserta untuk memantapkan wawasan atau 

pemahaman peserta, serta berbagai kaitan dalam segenap aspek-

aspek konten. 

2) Kegiatan lanjutan, sesuai dengan penekanan aspek tertentu dari 

konten dilakukan berbagai kegiatan lanjutan, kegiatan lanjutan ini 

dapat berupa: 

a. Diskusi kelompok. 

b. Penugasan dan latihan terbatas. 

c. Latihan tindakan (dalam rangka perubahan tingkah laku). 

3. Layanan Penempatan dan Penyaluran 

Layanan penempatan dan penyaluran membantu siswa dengan kondisi 

dan kondisi diri tertentu ditempatkan pada lingkungan yang lebih serasi agar 

potensi yang ada dapat berkembang secara optimal. 

Tujuan layanan penempatan dan penyaluran adalah diperolehnya tempat 

yang sesuai bagi siswa untuk pengembangan potensi dirinya. Sehingga 

dengan layanan ini permasalahan siswa yang mengalami kesulitan belajar 

dapat teratasi. 
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4. Layanan Konseling Perorangan  

Menurut Prayitno (2004) menyatakan “konseling perorangan merupakan 

layanan konseling yang diselenggarakan oleh seorang konselor terhadap klien 

dalam rangka mengentaskan masalah pribadi klien. Dalam suasana tatap 

muka dilaksanakan interaksi langsung antara klien dan konselor, membahas 

berbagai hal tentang masalah yang dialami klien. 

Tujuan layanan konseling perorangan adalah terentasnya masalah yang 

dialami klien. Upaya pengentasan masalah siswa melalui konseling 

perorangan akan mengurangi intensitas hambatan yang ditimbulkan oleh 

sesuatu yang dimaksud. Dengan layanan ini beban siswa akan diringankan, 

kemampuan siswa akan ditingkatkan, potensi siswa dikembangkan. 

5. Layanan Bimbingan Kelompok dan Konseling Kelompok 

Menurut Prayitno (2004) menjelaskan “bimbingan kelompok dan 

konseling kelompok mengikutkan sejumlah peserta dalam bentuk kelompok, 

dengan konselor sebagai pemimpin kelompok. Layanan ini mengaktifkan 

dinamika kelompok untuk membahas berbagai hal yang berguna bagi 

pengembangan pribadi atau pemecahan masalah individu yang menjadi 

peserta kegiatan kelompok.    

Tujuan layanan bimbingan kelompok dan konseling kelompok adalah 

berkembangnya kemampuan sosialisasi siswa, khususnya kemampuan 

komunikasi peserta layanan karena membahas suatu topik yang berkenaan 

dengan masalah anggota kelompok, dalam hal ini adalah kesulitan belajar. 
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E. Kerangka Konseptual 

Agar penelitian ini dapat terarah sesuai dengan tujuan yang dimaksud, 

maka peneliti membuat skema atau bagan yang dapat menuntun pemikiran 

peneliti dalam mengungkapkan kegiatan penelitian ini. Adapun penelitian ini 

dapat digambarkan pada bagan di bawah ini: 

Gambar 1 

Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

       Keterangan: 

Siswa yang mengalami kesulitan belajar diidentifikasi dan diberikan 

layanan bimbingan dan konseling oleh guru BK, melalui analisis kesulitan 

belajar, perencanaan program untuk mencegah dan mengatasi kesulitan 

belajar, pembentukan konsep siswa sebagai siswa yang bisa memiliki 

kebiasaan belajar yang baik (berkonsentrasi, berpartisipasi aktif saat belajar, 

memperhatikan dan memahami penjelasan guru saat proses belajar mengajar). 

Persepsi siswa terhadap upaya yang dilakukan oleh guru BK tersebut. 

 

 

 

 

Persepsi Siswa yang 

Mengalami Kesulitan 

Belajar 

Upaya guru BK: 

1. Mengidentifikasi siswa yang 

mengalami kesulitan belajar. 

2. Memberikan layanan 

bimbingan dan konseling 

kepada siswa yang mengalami 

kesulitan belajar. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap siswa kelas XI SMA N 2 Sungai 

Tarab Kabupaten Tanah Datar mengenai persepsi siswa tentang upaya 

guru BK dalam membantu siswa yang mengalami kesulitan belajar 

mencakup persepsi siswa terhadap upaya guru BK dalam mengidentifikasi 

siswa yang mengalami kesulitan belajar dan persepsi siswa terhadap upaya 

guru BK dalam memberikan layanan bimbingan dan konseling kepada 

siswa yang mengalami kesulitan belajar dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian sebesar 70,08% siswa menyatakan upaya 

guru BK sudah baik dalam mengidentifikasi kesulitan belajar siswa 

dan sebesar 29,91% siswa menyatakan upaya guru BK kurang baik 

dalam mengidentifikasi kesulitan belajar siswa.  

2. Berdasarkan hasil penelitian sebesar 68,07% siswa berpersepsi upaya 

guru BK sudah baik dalam membantu siswa yang mengalami 

kesulitan belajar dengan memberikan layanan bimbingan dan 

konseling melalui layanan informasi agar informasi yang disampaikan 

guru BK diolah dan digunakan siswa untuk perkembangannya dalam 

belajar. Layanan penguasaan konten yang dilakukan guru BK agar 

siswa menguasai aspek-aspek konten secara tersinergikan. Layanan 

penempatan dan penyaluran dilakukan oleh guru BK agar 

diperolehnya tempat yang sesuai bagi siswa untuk pengembangan 
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potensi dirinya. Layanan konseling perorangan dilakukan guru BK 

agar terentaskannya masalah yang dialami siswa. Layanan bimbingan 

kelompok dan konseling kelompok dilakukan guru BK agar 

berkembangnya kemampuan sosialisasi siswa dan sebesar 31,29% 

siswa berpersepsi upaya guru BK kurang baik dalam memberikan 

layanan bimbingan dan konseling untuk mengatasi kesulitan belajar 

siswa. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian siswa kelas XI SMA N 2 Sungai Tarab 

Kabupaten Tanah Datar dapat dikemukakan saran-saran yang terkait 

dengan persepsi siswa tentang upaya guru BK dalam membantu siswa 

yang mengalami kesulitan belajar dalam hal mengidentifikasi kesulitan 

belajar siswa dan pemberian bantuan melalui pelayanan bimbingan dan 

konseling, yaitu: 

1. Dalam mengatasi kesulitan belajar siswa, guru BK hendaknya dapat 

melatih siswa memperbaiki cara, tingkah laku, dan kebiasaan dalam 

proses belajar mengajar. Serta guru hendaknya menggunakan banyak 

metode kreatif agar siswa tidak bosan dalam mengikuti pelajaran dan 

pengetahuan dan keterampilan siswa bertambah. 

2. Untuk mengidentifikasi siswa yang mengalami kesulitan belajar, guru 

BK hendaknya memberikan pendekatan kepada siswa agar guru BK 

bisa mengetahui permasalahan belajar seperti apa yang terjadi dalam 

diri siswa. 
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3. Untuk pemberian bantuan kesulitan belajar melalui pelayanan 

bimbingan dan konseling, guru BK hendaknya dapat memberikan 

pelayanan terbaik untuk siswa yang mengalami kesulitan belajar. 

Dalam kegiatan ini guru BK hendaknya melatih siswa untuk 

memperbaiki cara, tingkah laku, dan kebiasaan dalam mengikuti 

pelajaran. 
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